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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
< sa es(dengan titik di atas)
z Je
z gan titik di bawah
z ka dan ha
2 De
3 ngan titik diatas)
J Er
J Zet
o Es
o es dan ye
ol es (dengan titik di bawah)
o= dad de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
) Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El




a Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

donesia, terdiri atas vokal

i

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama

Ol fathah dan ya’ Ai adani

Os0 fathah dan wau Au adanu
Contoh:

&X : kaifa
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J%  :haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

a dan garis di atas

1 dan garis di atas

mmah dan wau u dan garis di atas

: ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fatha’ dammah, tarnsliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati at&u mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada akata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

QeI 4=y, : raudah al-atfal

Al 80l gl-madinah al-fadilah

Aa&sll : al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( [] ), dalam tarnsliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi nama syaddah.

Contoh:

5 : rabbana

WaS  : najjaina

Gl :al-haqq
axd :nu’ima
e : ‘adduwwun

a dan didahului oleh huruf

huruf 3\ (alif lam
transliterasi seperti
biasa, al-, baik K&fiksa ia dht S glatpun huruf gamariyah.
¢ yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari K cikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).

Contoh:

Oulli al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A5 al-zalzalah (az-zalzalah)

AaLddli : al-falsafah

S al-biladu
7. Hamzah

Aturan trannsliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

pada hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

i : ta’'muruna
&3—\3‘ s al-nau’
Bl : syai 'un
‘i’j}f‘i : umirtu

8. Penulisan Kata Arabyang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagiapadari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan b atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tida ansliterai di atas. Misalnya,

kata al-Qur’ag gasyah. Namun, bila
kata-kata ters Arab, maka harus
ditransliterasi

Syarh

Risala
9. Lafz al-Jalg

Kata dan huruf lainnya
atau berkeduduk® ansliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:

Mpdinullaha\obillah

Adapun ta@’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

& A&y 8 A hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf teersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berlandaskan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

Xi



didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzilgefihi al-Qur’an

Nastr al-Din al-Tist

Nasr Hamid Al

anak dari) dan Abu
a terakhir itu harus

disebutkan set i 3 referensi. Contoh:

Abu al-Walid ‘ ad1: 1D syd, Abu al-Walid

Nasr Hamid Abu Zaid i i 2 asr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
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w = Wafat tahun
QS.../....4 =QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Rahmayani, 2021. “Peningkatan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Melalui Permainan Bahan Sisa Dan Bahan Alam Pada Kelompok B1
Tk Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo”. Skripsi
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing olehDr.
Rustan S, M. Hum.dan Nilam Permatasari M, M.Pd.

Kemampuan kognitif anak atau kemampuan dalam Logico Mathematical
Knowledge anak masih belum tuntas pada kegiatan mengenal bentuk geometri
dan kegiatan yang bersifat eksploratif dan menyelidik. Penyebab masalah tersebut
karena pengaturan waktu setiap tg & sub tema satu semester terlalu singkat
dan padat, sehingga guru hag aroct yang sudah direncanakan dan
sering melupakan prosg eknik-teknik pengembangan
pembelajaran disep , can waktu banyak dalam
proses belaja i A u dilakukan upaya

perbaikan pe schingga apa yang
direncanakan % hian perkembangan
kognitif ana octahui  Gambaran
Kemampuan i Permainan Bahan

Sisa dan Ba
Telluwanua
Mathematical
dan Bahan Al
Kota Palopo.
Jems penekiti i glisvaitu 1. Perencanaan

alupao Kecamatan
mampuan Logico
ainan Bahan Sisa
amatan Telluwanua

(reflecting). Teknik peng le
wawancara, pengamatan cek atatan anekdot atau catatan harian,
dan hasil karya, serta dokum¢ cknik pengelolaan dan analisis data
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 1) Reduksi data; 2) Penyajian data; 3)
Penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Gambaran persentase siklus I
mencapai 63% dan persentase siklus II mencapai 82%, maka Kemampuan Logico
Mathematical Knowledge Anak Melalui Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam
mengalami peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 19% Pada Kelompok B1 TK
Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo; 2) Melalui Permainan
Bahan Sisa dan Bahan Alam dapat Meningkatkan Kemampuan Logico
Mathematical Knowledge Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo.

Kata Kunci:Logico Mathematical Knowledge, Permainan, Bahan Sisa, Bahan
Alam

XViii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini diibaratkan sebagai peletak dasar. Sebab peletak
dasar adalah landasan awal dalam membentuk pertumbuhan dan perkembangan

kognitif anak terutama anak usia 5-6 tahun. la sudah tumbuh dan berkembang

dalam kegiatan pembelajarann gh-tengah perkembangan kognitif atau

kecerdasan ilmu pengg endala dalam pertumbuhan
dan perkemb berkembangan anak
yaitu Pengetal
Penget atical Knowledge
yaitu jenis membandingkan,
mengurutkan, itung, berfikir dan
menggunakan “1agika. IS anya berfokus pada
peningkatan kemampua te ain itu, kemampuan berbasis
masalah dan ditujukan pada siswa menengah pertama dan pada penelitian
ini ingin melihat peningkatan kemampuan berpikir matematis.”’Adapun kegiatan
dalam mengembangkan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge dilakukan
Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada perkembangan anak

didik TK Mutiara Salupao Kelompok B1 pada tanggal 4 s.d 8 Februari 2019

1Nur, L, Sumardi, Sa'adiyyah, H. H,“Kemampuan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun Di
Kober Al-Hidayah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis,”Jurnal PAUD Agapedia, 1 no 1,
(Juni, 2017):106-117.

*Herman, T,“Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Menengah Pertama,”Jurnal Educationist, 1 no
1,(Januari, 2007): 47-56.



ditemukan adanya masalah pada perkembanganKognitif anak khususnya pada
Kemampuan Logico Mathematical Knowledge pada kegiatan mengenal bentuk
geometri dankegiatan yang bersifat eksploratif dan menyelidik.’

Dari 14 orang anak yang terdiri 3 orang anak laki-laki dan 11 orang anak
perempuan belum mencapai target pencapaian perkembangan kognitif anak. Ada
8 orang anak masih diberikan bimbingan dan 6 orang anak sudah mulai

menunjukkan hasil perkembangannyg. Hal ini disebabkan karena anak masih

banyak kesulitan dalam mg actridan masih banyak anak yang
diberikan bantug 0 } am kegiatanmengenal
bentuk geome
at eksploratif dan
arna menghasilkan

bentuk warna : i menentukan dalam

ikasi bahwa 1) Kemampuan
perkembangan kognitif anak masih belum berkembang sesuai harapan; 2)
Kemampuan Logico Mathematical Knowledge pada kegiatan mengenal bentuk
geometri, ada 13 orang anak masih diberikan bimbingan dan 5 orang anak sudah
mulai menunjukkan hasil perkembangannya; 3) Anak belum menunjukkan

kegiatan yang bersifat eksploratif dan menyelidik seperti apa yang terjadi apabila

mencampur warna menghasilkan bentuk warna lainnya

*Sanlia Jihan, Pengamatan dan Wawancara pada Kelompok Bl.(Palopo: TK Mutiara
Salupao,2019).



Dari hasil identifikasi masalah di atas, menunjukkan bahwa yang menjadi
masalah berat yang harus diselesaikan adalah kemampuan kognitif anak atau
kemampuan dalam Logico Mathematical Knowledge anak masih belum tuntas
pada kegiatan mengenal bentuk geometri dankegiatan yang bersifat eksploratif
dan menyelidik. Penyebab masalah tersebut karena pengaturan waktu setiap tema
dan sub tema satu semester terlalu singkat dan padat, sehingga guru hanya fokus

pada target yang sudah direncanakan dan sering melupakan proses dari pada

akhir serta teknik-teknik pg ajaran disepelekan. Padahal anak
didik membutuhlzs ya ' ntuk dapat mengatasi
masalah tersel n dan teknik-teknik
pembelajaran, dan sesuai dengan

dilakukan melalui

G83 caly 4xte A e [0 die wld Gl ) gy 8B ¢ a (il Gan pia ]

“Dahulu aku sering bermain dengan boneka anak perempuan di sisi Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dahulu aku juga memiliki teman-teman yang
biasa bermain denganku. Ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam masuk

ke rumah, teman-temanku pun berlari sembunyi. Beliau pun meminta mereka



untuk keluar agar bermain lagi, maka mereka pun melanjutkan bermain

b3 4
bersamaku

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah menerapkan kegiatan permainan. Ini berarti bahwa melalui permainan
bertujuan untuk mendidik anak. Salah satu permainan yang dimaksud peneliti

yang dapat diterapkan yaitu bahan sisa dan bahan alam. Pada penelitian lainnya

bahwa pembuatan media pe lapat digunakan dengan bahan sisa.’

Selain itu, melalui gembangkan kemampuan
mengklasifik benelitian ini hanya
berfokus pad la dan menerapkan
bahan alam an pada penelitian
lainnya berfol an alam sisik ikan

sebagai baha

bahan alam anak dapat menggali pengetahuannya. Selain itu media bahan sisa dan
bahan alam dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat karya dan media alam

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran.

*Hakim, M Saifuddin, Bolehkah Anak-Anak Main Boneka: HR. Bukhari No. 6130 dan
Muslim No. 2440, 21 Januari 2018, https://muslim.or.id/35639-bolehkah-anak-anak-main-
boneka.html, diakses 12/09/2020 Pada pukul 09:57 Wita.

*Nurhafizah,“Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan
Bahan Sisa,” Jurnal Pendidikan : Early Chilhood, 11(2b), (November, 2018):1-10.

6Rulmalia, R., dan Zulminiati’ “Efektivitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) terhadap
Motorik Halus Anak di TK Jabal Rahmah Padang,”IJIECE (Indonesian Journal Of Islamic Early
Chilhood Education), IV(2), (Desember, 2019):103-
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Berdasarkan hal tersebut peneliti sangat tertarik untuk melakukan
penelitian dalam rangka penyelesaian studi akhir. Adapun judul penelitian ini
yaitu Peningkatan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak Melalui
Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam Pada Kelompok B1 Tk Mutiara Salupao

Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan m g.ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana aical Knowledge Anak

Kelompok B1 TK

owledgemengalami

Adapun tujuan pada penelitia yaitu sebagai berikut:

1. Untuk MengetahuiGambaran Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Melalui Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam Pada Kelompok Bl
TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

2. Untuk Mengetahui Kemampuan Logico Mathematical Knowledgemengalami

peningkatan Melalui Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam Pada Kelompok

B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini nantinya diharapkan memberikan manfaat. Adapun manfaat

penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

1.

Untuk Peneliti: memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung
dalam melakukan perbaikan tindakan kelas tentang Peningkatan

Kemampuan Logico Mgthematical Knowledge Anak Melalui

Permainan Balg Alam Pada Kelompok Bl TK

2. ajaran, bahan untuk
matical Knowledge
dahan Alam Pada

endatang.
2. Manfaat P

a.  Untuk Kepald Optimalkan mutu pembelajaran
melalui adanya perb3 tindakan kelas dalam Peningkatan
Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak Melalui
Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam Pada Kelompok B1 TK
Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

b.  Untuk Guru Kelas Kelompok B: Mendapatkan pengalaman dan

pengetahuan yang baru mengenai perbaikan tindakan kelas dalam
Peningkatan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak
Melalui Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam Pada Kelompok B1

TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.
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c.  Untuk Anak Didik: Menambah pengetahuan anak tentang Logico
Mathematical Knowledge dan dapat menumbuhkan motivasi belajar,

menumbuhkan percaya diri.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Salah satu jenis pengetahuan dalam aspek perkembangan anak yang
berkembang di masa kini yaitu pengetahuan tentang logika matematika. Hasil

temuan dari beberapa penelitian meggnjukkan hasil penelitiannya tentang logika

matematika. Penelitian Sug Sa'adiyyah, H.H, dengan judul
Kemampuan Matg g Al-Hidayah Kecamatan
Cikoneng Kal gapedia, 1(1), 106-
117.Bahwa puan peningkatan
kemampuan pada peningkatan
kemampuan n

Penelifi# B8Mhsis Masalah untuk
Meningkatkan Kem& : i Kat Tinggi Siswa Sekolah
Menengah Pertama. Pada Ju b i5t, 1(1), 47-56. Menunjukkan bahwa
pada pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir

matematis pada siswa menengah pertama. Perbedaan pada penelitian ini terletak

pada kemampuan berbasis masalah dan ditujukan pada siswa sekolah menengah

7Nur, L, Sumardi, Sa'adiyyah, H. H,“Kemampuan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun Di
Kober Al-Hidayah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis,”Jurnal PAUD Agapedia, 1 no 1,
(Juni, 2017): 106-117.
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8
pertama dan pada penelitian ini ingin melihat peningkatan kemampuan berpikir
matematis.”

Pada penelitian Nurhafizah, yang berjudul Pelatihan Pembuatan Media
Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan Bahan Sisa diterbitkan Pada Jurnal
Pendidikan: Early Chilhood, II(2b), 1-10. Hasil penelitian ini bahwa dengan
Bahan Sisa dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk anak usia dini.

Perbedaan pada penelitian ini

a berfokus pada pembuatan media
pembelajaran dengan bahag

Penelitiangh V. . pSofia, A dengan judul;
mengembangl 2 i i usia dini melalui
bermain baha iterbi pada j n anak, iv(1), 1-8.
hasil penelitig at mengembangkan
kemampuan

Perbedaan dengan

penelitian ini B A peng 3 rlasifikasikan benda

Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) terhadap Motorik Halus Anak di TK Jabal
Rahmah Padang yang diterbitkan IJIECE (Indonesian Journal Of Islamic Early
Chilhood Education), IV(2), 103-108. Hasil penelitian menunjukkan adanya

efektifitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) terhadap Motorik Halus Anak.

*Herman, T,“Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Menengah Pertama,”Jurnal Educationist, 1 no
1,(Januari, 2007): 47-56.

*Nurhafizah, Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan
Bahan Sisa,” Jurnal Pendidikan : Early Chilhood, 11(2b), (November, 2018): 1-10.
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Perbedaan penelitian ini berfokus pada kegiatan mozaik yang berasal dari bahan
alam sisik ikan sebagai bahan kegiatan motorik halus.'

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan di atas bahwa penelitian
yang akan dilakukan peneliti sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya,
karena kebaruan dari penelitian ini yang membedakan dengan penelitian yang
sudah ada. Penelitian yang terdahulu menyajikan 1) peningkatan kemampuan

matematika anak; 2) pada kemampuga berbasis masalah; 3) bahan sisa; 4) bahan

alam; 5) bahan alam sisik ik

Kebaruapg dan bahan alam yang
dikombinasiké : bahan alam yang
dijadikan seb i iti than sisa dan bahan
alam untuk d

ntuk geometri dan

kegiatan ya tuk meningkatkan

B. Logic Mathematical Knowledgé
Anak usia dini merupakan masa emas yang pada masa itu terjadi proses

tumbuh dan kembang yang bertahap. Menurut Permendikbud No. 137 Tahun

l()Rulmalia, R., dan Zulminiati’ “Efektivitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) terhadap
Motorik Halus Anak di TK Jabal Rahmah Padang,”IJIECE (Indonesian Journal Of Islamic Early
Chilhood Education), IV(2), (Desember, 2019): 103-108.
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2014, ruang lingkup perkembangan yang sesuai dengan tahapan anak meliputi 6
aspek,'! yakni :
a. Nilai agama & moral
b. Kognitif
c. Fisik motorik

d. Sosial emosional

e. Seni
f. Bahasa
Proses pliki kaitannya dengan

tingkat intele atu proses dalam
berpikir, ya akiki i idu atau seseorang

dalam menila i buah peristiwa atau

kejadian. Seds iki i i ak yang digunakan

mengembangkan berbagai potensi lain yang berkaitan dengan intelektual yang
nantinya akan memicu tumbuhnya sikap dan perilaku yang positif pada dasar
kepribadian anak, yakni sikap yang mandiri, kritis, rasional, ulet dan ilmiah.

Menurut Cross, dkk, bahwa matematika memberikan sarana yang baik untuk

"Permendikbud, Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini,(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014),1-2.

10
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memahami serta menganalisis dunia.'> Matematika dapat menggambarkan bentuk,
kuantitas, pola, dan ruang yang membantu mengatur pengetahuan dan ide
mengenai dunia secara sistematis. Bagian dasar dari kehidupan maanusia
merupakan bagian dari sistem matematika.

Konsep matematika logika anak pada masa usia 5-6 tahun dapat
dikenalkan melalui aktivitas sederhana, misalnya dengan menghitung berapa gelas

yang diperlukan untuk mengisi p sebuah teko hingga penuh. Aktivitas

tersebut dapat membantu 3 an pengetahuan mengenai angka

secara ordinal dz i oleh manusia untuk
memperoleh, , memimih, serta menid® informasi akan di
internalisasik i i i < hnya yang penuh
kompetisi, da dibutuhkan adalah
kemampuan b in tersebut dapat di
latih dan did@® i ikaal tersebut sesuai
dengan tujuan pembg
a. Membantu anak untuk berpikir, bernalar, dan menarik
kesimpulan.

b. Membantu anak untuk mengambangkan kegiatan aktif kreatif yang

melibatkan intuisi, imajinasi, rasa ingin tahu, orisinil (asli), membuat prediksi

“Cross, dkk, Mathematic Learning in Early Childhood,(Washington DC: The National
Academies Press, 2009), 21.
Bp. 7. PAUD, Konsep Matematika Untuk Anak Usia Dini,(Jakarta: Kemendiknas, 2011),

18.
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atau dugaan, mencoba-coba, serta mencari penemuan menggunakan cara
berpikir divergen.

c. Membantu anak untuk mengembangkan kemampuan anak dalam pemecahan
masalah.

d. Membantu anak untuk mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi,
menyampaikan gagasan atau ide, dan menyampaikan informasi kepada orang

lain.'

1. Tahapan Perken
ombinasi dari ofa jak dewasa, sistem
saraf, dan ad ; i . Piki g berfungsi dengan
baik serta dap ngan kognitif. Pola
perkembanga melalui beberapa
tahapan. Beri lam Suyatno yaitu
sebagai berikut:
a. Sensorimotor (usia (-2

Perkembangan kognitif ana a berada pada tahapan ini lebih banyak
menggunakan gerakan refleks dan inderanya untuk berinteraksi dengan
lingkungan yang ada disekitarnya. Anak akan peka pada tiap sentuhan yang ia
dapatkan dari sekitarnya. Di akhir tahap ini, perilaku intelegensi anak akan

ditunjukkan melalui aktivitas motorik yang menjadi respon atau reaksi dari

stimulus sensoris.

“p. 7. PAUD, Konsep Matematika Untuk Anak Usia Dini,(Jakarta: Kemendiknas, 2011),
18.

12
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b. Praoperasional (usia 2-7 tahun)

Perkembangan kognitif anak ketika berada pada tahapan ini anak mulai
bisa mengidentifikasi simbol yang meliputi bahasa serta gambar. Pada tahap ini
proses berpikir anak akan terlihat semakin jelas daripada sebelumnya.

c. Konkret operasional (usia 7-11 tahun)
Perkembangan kognitif anak ketika berada pada tahapan ini anak sudah

mampu berpikir dengan dua arah, g@ak juga telah memiliki kemampuan untuk

memcahkan permasalahan
d. Formal operas

Perke iti : ak telah memiliki
kemampuan ng suatu hal yang
abstrak, serta
dijelaskan di atas,
itinu. Capaian anak
dalam tiap tahapana an ainnya. Pada tiap tahapan

kognitif anak juga tidak begit dhapan satu dan tahapan selanjutnya.

2. Karakteristik Berpikir Anak Usia Dini
Anak usia dini berada pada tahapan praoperasional (usia 2-7 tahun).

Karakteristik berpikir pada masa praoperasional menurut Izzati antara lain:

1S, Suyatno, Dasar-Dasar PAUD,(Y ogyakarta: Hikayat, 2005), 53.

13
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Anak telah memiliki kemampuan untuk bermain pura-pura atau bermain
peran, kemampuan anak dalam berbahasa menjadi sistematis, dan anak juga
mulai menguasai fungsi-fungsi simbolis.
Anak senang melakukan aktivitas peniruan dari apa yang ia lihat. Ada 2 jenis
peniruan, yaitu :
1) Peniruan langsung adalah peniruan yang dilakukan setelah anak melihat

suatu perilaku atau hal dari kgiadian di sekitarnya.

2) Peniruan tidak lang ang dilakukan dengan rentang

ang lain di sekitarnya.

dengan bentuk yang berb® ecil dan tinggi, gelas lainnya lebar
dan pendek. Ketika dituangkan air dengan takaran yang sama pada kedua
gelas tersebut, anak hanya akan memperhatikan tinggi air dalam gelas
tersebut.

Anak belum mampu untuk membalik pikiran, operasi logis pada anak belum
dapat dibalik. Anak juga belum mampu untuk berpikir dengan cara dua arah

atau reversibel, misalnya 4 + 2 + 6, pada hal ini anak belum mampu untuk

memahami bahwa 6 —2 =4 atau 6 —4 = 2.

14
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f.  Anak juga belum mampu untuk berpikir mengenai proses terjadinya suatu hal

atau dikenal dengan berpikir terarah statis.'®

3. Konsep Matematika Pada Anak Usia Dini
Anak usia dini haruslah dikenalkan dengan konsep matematika sejak dini.
Beberapa konsep matematika yang harus dikenal oleh anak antara lain

pengukuran, geometri, bilangan, pola, pengklasifikasian, grafik, seriasi, operasi

bilangan. Cara mengenalkan kopg aatika dapat dilakukan dengan berbagai
media yang sederhana.g
anak usia dini

Cross dapat bahwa mate

mempunyai cometri.'”” Berikut

penjabarannyd

mendasar untuk
menggambarka i i i abstrak karena berlaku
dalam berbagai situasi yaughm . ] alid source specified. terdapat
pola pada pembelajaran mate yang dapat membantu anak untuk
mengembangkan strategi aritmatika dan jumlah abstrak, yaitu :

1) Pola temporal, yakni ketika anak mulai dapat berpikir abstrak. Contoh : “saya

tahu bahwa jumlah buah apel tersebut lebih dari lima”

16R.I, Izzati,Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,
2008), 88-90.

17Nur, L.Sumardi, danH. H Sa'adiyyah, Kemampuan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun
Di Kober Al-Hidayah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis,Jurnal PAUD Agapedia, I(1)(Juni,
2017): 106-117.
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2) Pola spasial, yalni ketika anak dapat menghitung dengan menggunakan
domino, dadu, atau simbol lainnya.
3) Pola kinestetik, yaitu ketika anak dapat menghitung menggunakan pola jari
dan berirama.'®
Nomor atau angka akrab digunakan dalam kegiatan sehari-hari, misalnya
untuk menghitung berapa jumlah buah mangga yang ada dipohon, jumlah warga

di suatu desa, atau jumlah mainan yagg ada di play ground. Selanjutnya Clements

memiliki kemampuan dalam

memahami 2 loga d apat memahami nomor
untuk memahami
gagasan-gagaj jari hitungan akan
membantu a on dan klasifikasi.

Epstein dala ified. perhitungan angka

akan melibatkE# i 1 ardinal)."”” Clemson

dari suatu objek, yaitu deskriptor ordinal.*’

1) Angka Kuantitas (Kardinal)

"8H. Clements, danJ. Sarama, Learning And Teaching Early Math,(London: Routledge,
2009), 20

19Nur, L.Sumardi, dan H. H Sa'adiyyah, “Kemampuan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun
Di Kober Al-Hidayah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis,”Jurnal PAUD Agapedia,
I(1)(Juni, 2017): 106-117.

2()D.Clemson, danW. Clemson, “Mathematics in the Early Year,”American Journal of
Play, (1994):313-337.
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Angka kardinal memberikan informasi mengenai berapa banyak jumlah

yang ada pada suatu tempt. Angka kardinal memiliki makda dari sebuah angka.
Jika anak telah memahami bahwa angka 5 adalah 5 buah mangga, 5 ekor itik, atau
5 orang teman maka anak telah memahami arti dari angka kardinal. Pada mulanya
beberapa boneka beruang kecil ada di dalam keranjangakan terlihat hanya sebagai
beberapa boneka berunag, namun jika kita menggunakan konsep dari kardinal,

maka informasi yang terkait dengangumlah boneka beruang di dalam keranjang

akan lebih tepat.
2) Angka berug

Angka g < pr atau angka yang
berurutan, ya erkecil 1, 2, 3, 4, 5,
an tertukar, dan tiap

tiap angka tid atau nomor ordinal

jumlah subjek dalam satu kolCk & menjadikan angka ordinal sebagai
logika yang mendasar yang diperlukan anak mengenai jumlah sebelum
menghitung makna. Anak harus mampu dalam menghitung urutan bendar agar
mereka dapat menghitung suatu subjek dengan tepat.
b. Geometri

Geometri adalah bidang matematika yang identik dengan mewakili,

menjelaskan, dan memahami dunia. Hal tersebut disebabkan oleh aspek-aspek

17
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dunia yang tidak dapat terlepas dari sifat geometri (bangun dan ruang).”’ Anak-
anak dapat mempelajari goemetri dengan mudah, karena geometri sangat dekat
dengan dunia anak, misalnya gelas, bantal, piring, guling dll. Seefelt dan Galper
dalam Invalid source specified. menjelaskan bahwa ketika anak mempelajari
geometri, maka mereka dapat belajar mengeksplorasi hubungan spasial dan
pengalaman matematika.”> Pembelajaran geometri hendaknya berfokus pada 2-D

dan 3-D. Berikut penjelasannya :

1) 2-D (Dua Dimensi)

Dua dimgg : ; W sisi panjang dan lebar,
en a tidak memiliki
unsur ketebals ia dipd i pembelajaran sering
ditemui deng 5 i 1. Mi ikd melakukan kegiatn
Contoh lain dalam

menggunting,

bidang geome ngkaran.

tinggi. Pengenalan konsep tiga dimensi pada anak usia dini dapat melalui media
seperti permainan balok. Dengan mengenalkan anak mengenai konsep tiga
dimensi, akan membantu anak untuk mengambangkan konsep matematika dasar

dan keterampilan spasial.

ZlNur, L.Sumardi, dan H. H Sa'adiyyah, “Kemampuan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun
Di Kober Al-Hidayah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis,”Jurnal PAUD Agapedia,
I(1)(Juni, 2017): 106-117.

“Ibid.
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Konsep matematika pada anak usia dini dapat diuraikan dengan berbagai

keterampilan yang dibutuhkan oleh anak, antara lain :

a.

Menyusun pola atau gambar, yaitu menyusun rangkaian warna, gerakan,
suara, dll.

Pengelompokkan, yaitu keterampilan anak dalam mengamati mengetai
persamaan dan perbedaan. Sehingga anak mampu membandingkan dan

mengelompokkan benda-benda telah ia ketahui disekitarnya.

Mengurutkan dan me gterampilan yang dibutuhkan anak

untuk meng @pilan ini dapat dilatih

melalui engurutkan benda berdasd uknya dan secara
bertahap
Memulai yaitu anak mengerti

tentang >y, menjumlah, dan

gan anak untuk mengamati dan
menjelajah dengan cara mereka sendiri, karena masalah akan berkembang
tiap waktu, jadi tidak terlalu cepat untuk memcahkan masalah anak Invalid
source specified..”’

Berdasarkan dari keputusan NCTM dalamInvalid source specified. ada

beberapa komponen matematika, yaitu :

23Purgianti, Penggunaan Metode Bermain Dalam Pembelajaran Matematika Anak Usia

Dini Dengan Media ICT di Kelompok B3 RA Ummatan Wahidah Curup Kabupaten Rejang
Lebong,(Skripsi Universitas Bengkulu, 2014): 29.
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Konsep angka, merupakan kemampuan dasar yang haru dimiliki oleh anak
pada bisang matematika, kemampuan dalam mengenal konsep angka ini
dapat dikembangkan secara bertahap mulai dari melatih anak untuk
mengeksplorasi dan memanipulasi objek, kemudian melatih anak untuk
mengorganisasikandengan lingkungan melalui logika matematika.
Pola dan hubungan, adalah susunan dari bentuk bilangan dan objek. Anak

akan mudaah dalam memahami habungan yang ada pada objek, bilangan, dan

bentuk yang sudah dikg a-pola tertentu.

Geometri dga bal yang berhubungan
anak untuk memaham serta bentuk dari
untuk memahami

il yang digunakan

tuk melalui balok-

cara melatih anak, melakukan aktivitas pengukuran sederhana tanpa alat
pengukur, membandingkan panjang suatu benda dengan benda lainnya
(panjang-pendek, tinggi-rendah, besar-kecil).

Pengumpulan, adalah kemampuan anak untuk mengorganisasikan sesuatu,
yang berhubungan dengan aktivitas mengklasifikasikan, memilih,
menghitung, membuat grafik, membandingkan dan mengukur. Aktivitas

belajar tersebut akan melatih anak untuk melakukan berbagai kemampuan

20
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pengamatan yang dibutuhkan untuk menumbuhkan kemampuan matematika,
seni, dan sains.”*

Menurut Suyadi kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan
anak dalam menyelesaikan perhitungan dan bilangan, pola berpikir ilmiah dan
logis.”® Kemudian Susanto menambahkan definisi logika matematika yaitu suatu
kemampuan berpikir menurut aturan logika, seperti menganalisis pola angka,

memahami, memecahkan masala gan keterampilan berpikir deduktif dan

induktif yang dimiliki sese nvalid source specified. dalam

kecerdasan logik gam dalam soal logika,
kemampuan cara efektif untuk

meningkatka erampilan  dalam

1 kegiatan dalam

mengenal  bij i isti : petunjuk

logika anak dapat diidentifika
a. Kemampuan anak dalam menggunakan sistem angka yang abstrak

b. Kemampuan dalam penemuan hubungan antara objek, perilaku, dan ide

*Nurhazizah,“Peningkatan ~ Kemampuan — Matematika ~ Awal — Melalui ~ Strategi
Pembelajaran Kinestetik,” Jurnal Pendidikan Usia Dini. (2014): 337-346

25Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains,(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), 127.

26Susanto,Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam berbagai aspeknya,(Jakarta:
Kencana, 2012), 198.

*’Suhaidah. “Meningkatkan Kecerdasan Logika Matematika Anak Pada Usia Dini
Dengan Pengenalan Warna Dan Bentuk Pada Siswa Paud Assyfah Biaro Baru Kelompok B Tahun
Pembelajaran 2013 / 2014 Universitas Bengkulu: Skripsi.(2014): 117.
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c. Kemampuan dalam penggunaan alasan yang berurutan atau logis>®
Anita Yus, menyebutkan beberapa indikator pada kecerdasan logika anak
usia, antara lain :
a. Mengidentifikasi warna benda-benda
b. Mengidentifikasi arah
c. Pemahaman konsep-konsep

d. Membedakan bentuk

e. Menghitung angka sa

f.  Membilang d g bendanya seperti anak

ung dengan urut 1-
g. 5 anak mengambil
h.

warna, jenis, di®
C. Permainan Bahan Sisa d
1. Definisi Bermain
Bermain merupakan suatu hal yang penting bagi anak, dengan bermain
anak merasakan suatu kebahagiaan dan kegembiraan. Anak akan tumbuh dan
berkembang apabilakebutuhan bermainnya dapat terpenuhi dengan baik. Bermain

bagi Anak Usia Dinimerupakan aktivitas yang sangat disenangi. Oleh sebab itu,

2By, Kurniawan, Kreatif Mendongeng untuk Kecerdasan Jamak Anak, (Jakarta: Kencana,
2016), 83.

*A.Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak,.( Jakarta: Predana
Media, 2011), 56.
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kegiatan pembelajaran yangdilakukan mengacu pada prinsip pembelajaran yaitu
belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar. Menurut Hildayanti Bermain
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-ulang semata-
mata demi kesenangan dan tidak ada tujuan atau sasaran akhir yang ingin
dicapainya.*

Kegiatan bermain dengan media alam akan dapat membantu

perkembangan kemampuan kognitifgmelalui media alam anak dapat menggali

pengetahuannya, dapat mepg am jenis benda-benda yang ada di

alam, termasuk ain (Rosdiana dalam
Invalid sourc
pahan yang dapat
digunakan s¢ berinovasi akan
mencoba men 2 i edia pembelajaran.
Media pembel@#ran ini_gg i : pengetahuan anak
Indonesia merupakan wilayah penduduk yang banyak. Penduduk
yang banyak menyebabkan konsumsi terhadap suatu barang juga meningkat,
setelah kegiatan konsumsi pasti menghasilkan sampah atau bahan-bahan sisa.

Kegitan bermain pada anak usia dini tidak terlepas dari penggunaan media

pembelajaran. Media pembelajaran tentunya di desain sesuai dengan kebutuhan

R, Hildayanti, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
4.3.

3!S. Z.Ramadhan, L.Sabdaningtyas, danA. Sofia, “Mengembangkan Kemampuan
Mengklasifikasikan Benda Anak Usia Dini Melalui Bermain Bahan Alam,”Jurnal Pendidikan
Anak, 1V(1)(2018): 1-8.
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anak, yakni dengan melihat tahapan perkembangan anak usia dini. Salah satu
media yang dapat digunakan untuk anak usia dini yakni media bahan alam. Media
bahan alam adalah media yang berasal dari alam dan dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana dalam Invalid
source specified. yang mengemukakan bahwa media alam dapat digunakan
sebagai bahan untuk membuat karya dan media alam dapat dijadikan sebagai

media pembelajaran.*

Menurut Sujiono bermain dapat diklasifikasikan
berdasarkan ke
a. Bermain ¢

Bermai i i ak melalui 4 cara

yang berbeq ; i i n pada setiap anak

Bermain banyak,  seperti;
memanjat,melompat dan be
c. Bermain keterampilan

Dapat membantu anak untuk menjadi pembangun, dapat mengurangi
keputus asaan, mengarah pada kebergunaan dan kemandirian, mengembangkan

keterampilan baru untuk meningkatkan kepercayaan diri serta belajar melalui

memegang langsung bahan.

32S. Z. Ramadhan, L.Sabdaningtyas, danA. Sofia, ‘“Mengembangkan Kemampuan
Mengklasifikasikan Benda Anak Usia Dini Melalui Bermain Bahan Alam,”Jurnal Pendidikan
Anak, 1V(1)(2018): 1-8.
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d. Bermain sosial
Adanya interaksi antara dua orang atau lebih, dimana guru akan
menemukan kesan partisipasi.
e. Bermain Imajinatif
Dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan
bahasa, membantu anak untuk memahami orang lain, mengembangkan

kreativitasnya dan mengenali dirinyagendiri.

f.  Bermain teka-teki
Dapat a-teki mendorong rasa

ingin tahu ana

am untuk membuat

suatu karya. ( : 2 Al batu-batuan, kayu,

media seperti puzzle, mozaik, kolas® nvalid source specified..”*
Guru dapat menggunakan dengan kreatif alat peraga dan alat bantu belajar
yang diolah dari barang-barang bekas dan lingkungan sekitar. Guru dan calon

guru membutuhkan pelatihan untuk menerima dan mengolah berbagai saran

tentang berbagai kreativitas. Setelah memiliki berbagai masukan, maka guru

3B, Sujiono danY. Nurani, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak,(Jakarta: PT
Indeks., 2010), 149.

*R. Rulmalia dan Zulminiati, “Efektivitas Mozaik Bahan Alam (Sisik Ikan) terhadap
Motorik Halus Anak di TK Jabal Rahmah Padang,”IJIECE (Indonesian Journal Of Islamic Early
Chilhood Education), IV(2)(Desember, 2019): 103-108.
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maupun calon guru dapat menciptakan hasil karya yang orisinal sebagai media
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, gurulah yang yang merencanakan,
mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan maupun pengaturan
waktu. Tujuan menciptakan permainan dari bahan sisa dari alam adalah :

a. Menambah alat bermain/sumber belajar
b. Memotivasi calon guru/ guru untuk kreatif mengoptimalkan lingkungan

sekitar untuk dijadikan sebagai sygber belajar.

Memanfaatkan bahga i sebagai alat permainan edukatif
bagi anak usig ] i . yvakni anak dalam
mengembangl @i i eatif jika dilibatkan
dalam pemb ermai iS4 asa dalam Invalid
source speci ai melalui kegiatan
menciptakan at dikatakan juga
keterampilan §

Bahan sisa ¢ e dari barang-barang yang
sudah tidak terpakai lagi, da dlang kembali menjadi sesuatu yang
bisa dimanfaatkan. Seperti : kain flanel bekas, kertas bekas, koran, majalah,
kardus, karton, kain, plastik, kaleng, styrofoam, busa, tali, tutup botol, sedotan,
sendok es krim, botol plastik, keranjang buah dan karet. Sedangkan, Bahan alam
adalah bahan-bahan yang berasal dari alam yang dapat diolah menjadi barang-

barang yang bermanfaat bagi penggunanya. Seperti: batu-batuan, kayu, ranting,

biji-bijian, daun-daun kering, pelepah, bambu, bunga, batang padi, dan lain-lain.

35U.Ratnasari, W. Indarto, danD. Risma,“Kreativitas Guru Paud Dalam Memanfaatkan
Bahan Sisa Dan Bahan Alam Sebagai Sumber Belajar Dikecamatan Kempas Kabupatenindragiri
Hilir’JOM FKIP Unri, 111(3) (Oktober, 2016): 1-10.
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Nurhafizah menjelaskan tujuan dalam memanfaatkan bahan sisa dan bahan alam

sebagai media bermain yaitu memperkaya atau menambah alat bermain sebagai

sumber belajar, Memotivasi guru untuk lebih peka dalam mengoptimalkan

lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media bermain, Murah, mudah dan
tersedia.*®

Menurut Lighthart dalam Invalid source specified. mengungkapkan

bahwa bahan pembelajaran dari linglaungan dikelompokkan dalam tiga kategori,

yaitu: (1) Lingkungan alarg tah, (2) lingkungan produsen atau

lingkungan pengi bahan mentah menjadi
bahan jadi, jadi yaitu sebagai
konsumen. Ad hja berupa tanaman,
tanah, batu-ba otan dan pasar atau
toko sebagai 11
Beberdp# R manfaatkan untuk

media bermain diantds
a. Bahan-bahan Sisa

1) Kain flanel bekas

2) Kertas bekas (Koran, majalah, kantong beras, dll)

3) Kardus/karton

4) Bahan/kain

5) Plastik dan kaleng

36Nurhaﬁzah, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan
Bahan Sisa,” Jurnal Pendidikan : Early Chilhood, II(2b) (November, 2018): 1-10.

Yuliani Nurani,Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak,(Jakarta: PT Indeks,
2010), 101.

27



28
6) Styrofoam dan busa
7) Tali
8) Tutup botol dan karet.
Bahan-bahan Alam
1) Batu-batuan
2) Kayu dan ranting

3) Biji-bijian

4) Daun-daun kering
5)

6)

Jangan tajam
Cat nontoksid (bebas rac
Menjaga kebersihan
Paku yang menonjol
Pembuatan dengan ukuran yang sesuai

Deswaty Furqonita menjelaskan bahwa bahan sisa biasa disebut dengan

sampah.’® Sampah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan

sampah anorganik. Sampah organik biasa disebut juga sebagai sampah basah,

**D. Furqonita, IPA Biologi 1 SMPKelas VII,(Bogor: Quadra, 2006): 157.
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merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup seperti daun-daunan dan
sampah dapur. Sampah organic dapat dimanfaatkan untuk dijadikan kompos,
vermin-kompos atau kascing (pengomposan dengan cacing), biogas, atau
dijadikan makanan ternak sehingga dapat mengembalikan mengembalikan nutrisi-
nutrisi ke dalam tanah. Sampak anorganik merupakan sampah kering seperti

plastic, logam dan kaca yang tidak dapat diuraikan secara alami.

3. Bahan-bahan sisa yang dag
a. Kain flanel beka;
Kain

egiatan menempel,

menggunting,

ppat meningkatkan

perkembanga 51k perkusi.

c. Kardus/ka \
Kardus-kardus dap iman balok kardus untuk kegiatan
membangun, menyimpan alat pe ecil, panggung boneka, dlIl.
d. Kain/ bahan kaos

Kain dapat digunakan untuk permainan mencari motif yang halus-kasar,
boneka tangan, alat mencap, permainan motorik halus, dll.
e. Plastik dan kaleng

Dapat digunakan berbagai alat peraga, seperti boneka tangan, alat

komunikasi, alat musik, alat mengukur/ menimbang ketika bermain air dan pasir.
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f.  Styrofoam dan busa
Styrofoam yang diolah menjadi balok atau dadu, sedangkan busa
digunakan untuk kasur yang berbeda kualitas dan ketebalan.
g. Tutup botol dan Karet
Dengan bentuk dan warna tutup botol yang berbeda dapat digunakan
sebagai permainan matematika, alat musik juga dimanfaatkan untuk menciptakan

bentuk dari tutup botol maupun karefaketika anak berkreasi dengan benda-benda

tersebut.
h. Tali
Tali entuk-bentuk yang

digam,barkan

tung, bunyi-bunyian,
dapat juga dibuat menjac
b. Kayu

Kayu yang dipilih adalah kayu yang cukup keras dan kering agar bubuk
atau jamur kayu tersebut sehingga tidak mudah termakan oleh anak didik.
c. Daun-daun kering

Daun-daun dapat digunakan sebagai alat untuk melukis atau prakarya,
seperti membuat topi, boneka dari daun, mencetak. Dapat juga dalam kegiatan
matematika seperti mengukur daun, memebdaka kasar halus, mengelompokkan

macam-macam bentuk daun.
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d. Biji-bijian
Biji-bijian dapat digunakan sebagai alat untuk menghitung hitung atau
hiasan.
e. Pelepah
Pelepah dapat digunakan sebagai baling-baling, alat musik atau kuda-
kudaan, dapat juga untuk meronce. Cara membuat roncean yaitu pelepah pepaya

dipotong-potong dengan berbagai ukugan (1 atau 2cm) dan berurutan. Agar tahajn

lama, setelah dimainkan, bg m semalam dan keesokan harinya

ditiriskan sehingg gpat digunakan sampai

seminggu.
f.  Bambu
Dapat ng penempangnya

dibuat silinder

5. Prinsip-P an Bahan Sisa
a. Mengurangi (reduce
Meminimalkan barang ata 1al yang kita gunakan. Semakin banyak
kita menggunakan material, semakin banyak sampah yang dihasilkan.
b. Memakai kembali (reuse)
Memilih barang-barang yang dapat dipakai kembali. Hindari pemakaian

barang-barang yang sekali pakai. Hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian

barang sebelum barang tersebut akhirnya menjadi sampah.
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c. Mendaur ulang (recycle)

Mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak digunakan, tidak semua
barang dapat didaur ulang, tetapi saat ini sudah banyak industry nonformal atau
industry rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang baru yang
dapat digunakan kembali.

d. Mengganti (replace)

Mengganti barang-barang yanghanya dapat dipakai sekali dengan barang

yang lebih tahan lama dan hisalnya, mengganti kantung

plastik dengan kea gmakaian tisu dengan

sapu tangan.

igetahui Bagaimana
ge Anak Melalui
Permainan BahafiBisa K Mutiara Salupao
dankegiatan yang bersifat eksplorats menyelidik. Permainan bahan sisa dan
bahan alam adalah sebuah permainan yang dimodifikasi dari bahan sisa dan bahan
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.Untuk itu melalui
permainan bahan sisa dan bahan alam diharapkan dapat meningkatkan

Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak.
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Adapun gambaran karangka pikir dapat dilihat pada Gambar 2.1 yaitu

sebagai berikut:

Permainan bahan sisa dan bahan alam
adalah sebuah permainan yang
dimodifikasi dari bahan sisa dan bahan
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai

media pembelajaran
Kemampuan
dalam Logico
Mathematical
. Permainan Bahan Knoledge anak
Si Bahan akan meningkat

Diharapkan adanya
peningkatan kemampuan

®
Regy o Mathematical
Mengenal bentuk ’ K
geometri dankegiatan ge ana
yang bersifat
eksploratif dan
menyelidik.
E. Hipotesis
Berdasarkan tcoiimembcla)g gfistn hipotesis tindakan yaitu
Jika permainan bahan sisa da@ e pada kelompok Bl TK Mutiara

Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopomaka dapat meningkatkan

kemampuan logico mathematical knowledge anak.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas menurut Tukiran Taniredja bahwa untuk mendeskripsikan rencana tiap

siklus dilakukan model Kurt Lewin dan tahap-tahapannya yang artinya dalam

setiap siklus PTK terdiri dari emy h yaitu 1. Perencanaan (planning); 2.

Aksi atau tindakan (acg ; 4. Refleksi (reflecting).”

<

Rlanni

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

34

*Tukiran Taniredja. Penelitian Tindakan Kelas.(Bandung: Alfabeta., 2010), 23-26.
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B. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pada penelitian ini terdiri dari 4 prosedur yakni Subjek
Penelitian, Waktu dan lamanya tindakan, Tempat penelitian dikemukakan secara jelas,
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu anak didik berjumlah 14 orang. Laki-laki sebanyak

3 orang dan perempuan sebanyak 11 g&a

2. Waktu dan lamanya ti

Adapun y o dari Bulan Maret, s.d
Bulan April dakan disesuaikan
dengantahap an (acting); tahap
Observasi (o4 anya pelaksanaan

tindakan dises enelitian berhasil.

4. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas
a. Tahap 1 Menyusun Rencana Tindakan

Pada tahap pertama, peneliti menyusun rencana kerja penelitian dengan
memberi penjelasan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan
bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal dilakukan
koordinasi antara peneliti dengan pihak yang dipercaya untuk melakukan

observer. Kolaborasi ini sangat dianjurkan bagi guru (rekan sejawat) yang belum
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pernah atau masih sedikit pengalaman dalam melakukan kegiatan peneliti. Pada
penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri
(guru kelas). Sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap proses
tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan atau
sebaliknya. Kolaborasi dilakukan dengan dua orang yaitu dengan cara bergantian
mengamati proses tindakan yang dilakukan masing-masing. Ketika sedang

mengajar ia sebagai guru, ketika iggsedang melakukan pengamatan ia sebagai

peneliti. Adapun rencana melaksanakan penelitian yaitu

menentukan instrumen pengamatan

ceklis, lemba

b. Tahap 2
Pada 1 penelitian sesuai

dengan peren yerlu diingat dalam

¢. Tahap 3 Pengamatan

Pada tahap ketiga, yakni melakukan pengamatan oleh peneliti terhadap
proses tindakan yang sedang dilakukan guru. Guru yang sedang melakukan
tindakan disebut sebagai guru pelaksana dan pengamat melakukan observasi
terhadap proses tindakan yaitu peneliti sendiri. Pada tahap ini melakukan

pengamatan sendiri terhadap kinerjanya. Pada saat melakukan pengamatan
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dilakukan pengamatan balik yang bertujuan untuk memperoleh data yang akurat

untuk melakukan perbaikan di siklus selanjutnya.

d. Tahap 4 Refleksi
Pada tahap keempat, yaitu peneliti berkesempatan untuk mengemukakan
potret gambaran secara utuh jalannya tindakan pada siklus yang telah

dilaksanakan. Kegiatan refeleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan

observasi. Pada kegiatan reflg mat membeberkan segala hal yang

berkaitan dengan jalaps ang telah dilaksanakan. Data

yang diperole e dalam diskusi @ hasil tindakan dan

tindaklanjut.

emampuan Logico
Mathematical i : 5a dan Bahan Alam
Sebagai Media Berma Viutiara Salupao Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo

Sasaran pada penelitian ini adalah bagian yang terpenting dalam
penelitian, untuk memperoleh data-data yang dibutukan selama penelitian. Data
yang diperoleh adalah sebagai bahan untuk melakukan analisis data. Sumber data
yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah narasumber, dokumen perangkat

pembelajaran, kegiatan proses pembelajaran. Berikut uraian sumber data yang

diperlukan dalam memperoleh data-data selama penelitian yakni:
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Knowledge anak

38

Narasumber yang di maksud adalah guru kelas kelompok B TK Mutiara
Salupao.

Dokumen perangkat yang di maksud adalah a) data peserta didik seperti nama
anak, jenis kelamin, usia, jumlah anak, dst; b) data guru, c) data
perkembangan belajar anak, d) data kurikulum diantaranya RPPM, RPPH,
penilaian; e) data penunjang lainnya selama proses pelaksanaan penelitian.

Kegiatan proses pembelajaran_gang dimaksud adalah tempat dan suatu

peristiwa kegiatan peg dikan sebagai penelitian Melalui

Media Bermain dalam

gico Mathematical

Tabel 3.1 : In dalam Logico Mathematical

sia 5-6 Tahun

Skala Penilaian

Hasil Belajar Indikator BB | MB | BSH | BSB

1 2 3 4

Kemampuan Mengenal jenis-jenis
dalam Logico geometri
Mathematical Mengenal bentuk

Knowledge anak | geometri
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Skala Penilaian

Hasil Belajar Indikator BB | MB | BSH | BSB

belum Kegiatan yang bersifat

berkembang eksploratif

sesuai harapan | Menunjukkan rasa

X100%

BSH : Berkembang

BSB : Berkembang Sangat

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengetahui teknik dalam
mengumpulkan data-data penelitian. Suminah, Enah, dkk. menjalaskan bahwa

untuk mengumpulkan data dilakukan dengan penilaian pembelajaran, wawancara,
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pengamatan ceklis, pengamatan catatan anekdot atau catatan harian, dan hasil

karya, serta dokumentasi.*’

1.

Penilaian pembelajaran, Penilaian pembelajaran yang dimaksud adalah
suatu proses pengukuran dari kegiatan pembelajaran terhadap hasil yang
dicapai. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian kegiatan belajar Pada
Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo

dengan menrapkan pendekatan pgnilaian autentik. Penilaian autentik adalah

penilaian dilakukan deg hasil belajar dengan mengukur
capaian ko C piritual dan  sosial),
an kenyataan yang
terjadi s an kegiatan yang
dilakuka idi ) an dalam berbagai
aktivitas ¢ ses belajar, mencuci

ali.

diperlukan instrumen penilaian dengan skala yakni Belum Berkembang (BB),
Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Pengamatan catatan anekdot atau catatan harian yang dimaksud adalah
pengamatan ini dilakukan untuk mencatat aktivitas harian anak didik selama

kegiatan pembelajaran selama penelitian. Semua data catatan anekdot atau

4OEnahSuminah, dkk,Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia

Dini,(Jakarta: Dirjen PAUD, 2015), 5-11.
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catatan harian yang telah terkumpul diolah dan dilakukan analisis untuk
mengetahui capaian kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak
Pada Kelompok Bl TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota
Palopo.

3. Hasil karya, berupa buah pikir anak yang dituangkan ke dalam bentuk karya
nyata. Hasil karya anak yang dihasilkan dalam proses pembelajaran, berilah

kesempatan untuk menikmati ka@yanya dengan memajang karyanya sebagai

proses apresiasi. Selanj dianalisis dalam mendukung hasil

kan dengan tiga tahapan yaitu
1) Reduksi data; 2) Penyajian data; *narikan kesimpulan.
Menentukan kriteria skor perolehan per anak yaitu
1. St (Skor tertinggi)= Jumlah Butir Instrumen x Skor Skala Tertinggi
=5%x4=20
2. Sr (Skor terendah) = Jumlah Butir Instumen x Skor Skala Terendah
=5x1=5
3. Rentang= St-— Sr

=20-5=15
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4. Jumlah Skala Penilaian: 4
5. Rentang: 15
6. Panjang Kelas

Paniang kelas = ———2me 15 oo
BJANE REBS T o tegori Skala 4

1. Menentukan tabel kriteria skor perolehan

Tabel 3.2 Kriteria skor perolehan

Interval Keterangan

5-8,75 1m Berkembang

D ox
Keterangan : N
My  =Mean yang dicari

>X = Jumlah dari skor perolehan
N = Jumlah Skor Maksimal

Selanjutnya menentukan tingkat persentase penelitian per anak dan secara

keseluruhan anak. Menurut Zainal Aqib et. al,** dengan teknik berikut :

*'Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008),81.
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P= % X100%
Keterangan :
P = Persentase
F = Skor yang diperoleh
N = Skor maksium

Adapun kreteria persentase Asep Yoni* yaitu sebagai berikut:

Rentang Konversi

Berkembang

Berkembang

r Sesuai Harapan

g Sangat Baik

keberhasilan tindakan pert jarall.y’ Mi enjelaskan kriteria berdasarkan
kerberhasilan persentase penelitian tiftdakan menetapkan 71%.**Kriteria indikator
keberhasilan dinyatakan berhasil dan tuntas apabilahasil persentase kemampuan
logico mathematical knowledge anakmelalui permainan bahan sisa dan bahan
alam pada kelompok Bl TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota

Palopo mencapai rata-rata di atas 71%.

“27ainal Aqib et. al,Penelitian Tindakan Kelas,(Bandung: CV Yrama Widya, 2009), 41.
43Asep Yoni, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas,(Yogyakarta: Familia, 2010), 176.
44Mills, G. E, Action Research,(Landon: Prentice Hall International Limited,2000).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran TK Mutiara Salupao
Taman Kanak-Kanak Mutiara Salupao didirikan pada Tahun 2015

dibawah naungan Yayasan Mutiara_Salupao. Orang yang pertama mengusulkan

lahirnya Taman Kanak-Kagg aitu [bu Neti yang pada awalnya

saat itu melihg ianya 4-5 Tahunyang
berkerumuna ketuk hatinya untuk
memberikan j cadakan pertemuan
dengan ibu bahwa dia ingin

mendirikan se

Salupao yang berdi o . anak-kanak didirikan pada
tahun 2015, awal mula didirik3 at sangat kurang atau sangat minim
pendidikan diwilayah tersebut. TK. Mutiara Salupao berlokasi dilingkungan
salupao, yang pada awalnya hanya sebuah satu ruangan kecil yang sempit di
situlah proses pembelajaran dilangsungkan dan juga tempat bermain.

Pada saat ini tenaga pengajar di TK. Mutiara Salupao terdiri 2 pengajar
denga bimbingan kepala sekolah dan ketua yayasan selaku Pembina yang inovatif.

TK. Mutiara Salupao setiap tahunnya mengalami peningkatan sudah mulai banyak

dikenal masyarakat, setiap tahunnya murid bertambah.
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Sambutan masyarakat Salupao sangat antusias karena dilingkungan
tersebut sangat kurang pendidikan sangat memprihatinkan. Pada pada tanggal 2
Februari 2015 yayasan Mutiara Salupao diresmikan Tetapi pada saat itu kurang
lebih 2 tahun yayasan Mutiara Salupao bernaung di bawah Yayasan Cristo. Pada
tahun berikutnya yayasan mutiara salupao sudah dapat berdiri sendiri walau pada
saat itu masih banyak yang kurang seperti permainan dan alat pembelajaran. Ibu

Neti salaku ketua yayasan dan kepala sekolah menunjuk tiga guru yaitu ibu

Kristina,Yanti Pandin dag Pada tanggal 16 Juni 2016

pergantian kepalg . S.Pd pada tahun 2016

a) Status tanak milik
b) Luas tanak 2.000 M
2) Gedung kondisi bangunan, kondisi ruang kelas, kondisi ruang lainnya.

Tabel 4.1 Kondisi Gedung

No Ruang Jumlah Kondisi
1. Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
2. Kelas 1 Baik
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3. Toilet 1 Baik

3) Kondisi alat bermain di dalam kelas dan di luar kelas
a) Kondisi alat bermain di dalam kelas

Tabel 4.2 Kondisi Alat Bermain di dalam Kelas

No Nama Jumlah Kondisi
1. Donat Bebek 4 Set Baik
4 Set Baik
Baik
b)
Kelas
Kondisi
Baik
Tenaga Pendidik dan
1)  Tenaga pendidik
Tabel 4.4Tenaga Pendidik
Latar
No Nama Belakang Jabatan Status
Pendidikan
1. Elisabet Batti,S.Pd S1 Kepala Sekolah | GTY
2. Sanlia johan SMA Guru GTY
3. Rahmayani SMA Guru GTY
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2)  Tenaga kependidikan

Tabel 4.5Tenaga Kependidikan

Latar
No Nama Belakang Jabatan Status
Pendidikan
1. |Yanti Pandin SMA TU PTY

Visi dan Misi
1)
2)
sepenuhnya.
e) Melakukan kampanye kepada masyarakat agar anak usia dan
memperoleh pembelajaran dan pengasuhan yang terbaik.
Tujuan

1) Menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, agar dikemudian hari

menjadi manusia yang beriman.
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2) Mengembangkan kemampuan anak agar menjadi terampil dan siap

melanjutkan kejenjang berikutnya

2.  Hasil Penelitian Siklus I
Hasil penelitian siklus I kemampuan logico mathematical knowledge anak
melalui permainan bahan sisa dan bahan alam pada kelompok B1 TK Mutiara

Salupao Kecamatan Telluwanua Kgta Palopo diuraikan dengan penjelasan

berikut.
d. Menyusun

Pada ama, peneliti menyusun ren® . penelitian dengan
memberi pen a, oleh siapa, dan

ng ideal dilakukan
untuk melakukan

observer. Kol@®rasi ini#a ianju i MStjawat) yang belum

(guru kelas). Sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap proses
tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan atau
sebaliknya. Kolaborasi dilakukan dengan dua orang yaitu dengan cara bergantian
mengamati proses tindakan yang dilakukan masing-masing. Ketika sedang
mengajar ia sebagai guru, ketika ia sedang melakukan pengamatan ia sebagai

peneliti. Adapun rencana persiapan sebelum melaksanakan penelitian yaitu
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menentukan RPPM, RPPH, Penilaian, Lembar kerja, instrumen dan rubrik
pengamatan ceklis, lembar catatan pengamatan.
e. Pelaksanaan Tindakan

Pada hari Senin, 22 Maret 2021 peneliti melaksanakan penelitian pada
pertemuan pertama. Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkanbahan sisa yang
digunakan adalah kain flanel bekas, kertas pola, gunting. Pada kegiatan pembuka,

dilakukan kegiatan memberi salam,gberdoa, dan bernyanyi. Pada kegiatan ini

dilakukan kegiatan pemb mbuat bentuk geometri. Adapun

langkah-langkahg mah, bagian-bagian
rumabh, jenis h tangga, dan cara
menggunakan| tuk membuat pola
persegi, perse ak mengerjakan; c)

memberikan p an tindak lanjut dan

Pada hari Selasa, 23 sticliti melaksanakan penelitian pada
pertemuan kedua. Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkanbahan bahan alam yang
digunakan adalah kayu. Pada kegiatan pembuka, dilakukan kegiatan memberi
salam, berdoa, dan bernyanyi. Pada kegiatan ini dilakukan kegiatan pemberian
tugas yakni mengenalkan bentuk kayu rumahan. Adapun langkah-langkahnya
yaitu a) menyiapkan alat dan bahan yang digunakan; b) mengenalkan bagian-

bagian geometri pada kayu rumahan; c) memberikan penilaian terhadap hasil

karya anak; d) memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya. Pada kegiatan
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penutup, menanyakan perasaan selama hari ini, kemudian bernyanyi, setelah itu
berdoa setelah belajar.

Pada hari Rabu, 24 Maret 2021 peneliti melaksanakan penelitian pada
pertemuan ketiga. Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkanbahanBahan sisa yang
digunakan adalah kain flanel bekas yang telah dibentuk, Bahan alam yang
digunakan adalah kayu, lem fox putih. Pada kegiatan pembuka, dilakukan

kegiatan memberi salam, berdoa, dag bernyanyi. Pada kegiatan ini dilakukan

kegiatan pemberian tugas_a rumahan dengan bahan kain

flanel bekas. Adas a mandiri anak didik
membuat bald asil karya anak; c)
Memberikan kegiatan penutup,
menanyakan setelah itu berdoa

setelah belajat

gamatan oleh peneliti terhadap
proses tindakan yang sedang dild guru. Guru yang sedang melakukan
tindakan disebut sebagai guru pelaksana dan pengamat melakukan observasi
terhadap proses tindakan yaitu peneliti sendiri. Pada tahap ini melakukan
pengamatan sendiri terhadap kinerjanya. Pada saat melakukan pengamatan
dilakukan pengamatan balik yang bertujuan untuk memperoleh data yang akurat

untuk melakukan perbaikan di siklus selanjutnya. Adapun hasil observasi pada

siklus 1 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan

Telluwanua Kota Palopo

Indikator
No Responden Skor Perolehan | Kategori

3 4
1 AR 3 2 14 BSH
2 AZ 3 2 13 BSH
3 AT BSH
4 AF BSH
5 AD BSH
6 AM BSH
7 Cw MB
8 CL BSH
9 DA MB
10 GA BSH
11 KYS MB
12 KA BSH
13 MA MB
14 ME 3 2 13 BSH

Dari hasil tabel 4.6Rekapitulasi Data Kemampuan Logico Mathematical

Knowledge Anak Pada Kelompok BI1

TK Mutiara

Telluwanua Kota Palopo dapat di lihat dalam diagram berikut:
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Hasil Penelitian Siklus 1 Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota
Palopo

15 15
14 93 13 M 313 4, 13

. 17
13 1
% 11 12
12
| I ' I I | | I | I

Aril Azar Arvi Agni Adia Alon Cika Citr Dew Gres Krist Kire Mu Mes
na vya Triy east Wul a i iella ian na ham vya
Tirm Fayr a ecya and Lum Alex Apri Yun Ama mad
adi uza Kon Mag ari anti a | us risa Akm
dole in k Sab al
le a
mSkor Perolehan 14 13 13 14 15 15 11 13 12 17 13 13 12 13

[SISTNCT

Gambar 4.1 Diagram Data Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan
Telluwanua Kota Palgpo

Selama pembelajarag akukan pengamatan menggunakan

instrumen ceklis. pjukkan bahwa perolehan
yang didapat 4 dengan kriteria
penilaian yan arapan dan tingkat
capaian persg emampuan /logico
mathematical sa dan bahan alam
ditetapkan ba
perolehan sebesar 13
dan tingkat capaian persentase sebesdr 65% dengan demikian hasil kemampuan
logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alam ditetapkan bahwa AZ Tuntas.

Perolehan yang didapatkan ATmencapai skor perolehan sebesar 13 dengan
kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan dan
tingkat capaian persentase sebesar 65% dengan demikian hasil kemampuan /ogico

mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam

ditetapkan bahwa ATBelum Tuntas.
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Perolehan yang didapatkan AF mencapai skor perolehan sebesar 14
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan
dan tingkat capaian persentase sebesar 70% dengan demikian hasil kemampuan
logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alam ditetapkan bahwa AF Belum Tuntas.

Perolehan yang didapatkan AD mencapai skor perolehan sebesar 15

dengan kriteria penilaian yang dipergleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan

dan tingkat capaian perseq poan demikian hasil kemampuan

logico mathemal bahan sisa dan bahan
alam ditetapkd

Perole i i perolehan sebesar
15dengan kri erkembang Sesuai
Harapan dan pan demikian hasil
kemampuan /g 1 ainan bahan sisa

Perolehan yang didap® capai skor perolehan sebesar 11
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Mulai Berkembang dan
tingkat capaian persentase sebesar 55% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam
ditetapkan bahwaCW Belum Tuntas.

Perolehan yang didapatkan CL mencapai skor perolehan sebesar 13

dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan

dan tingkat capaian persentase sebesar 65% dengan demikian hasil kemampuan
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logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alam ditetapkan bahwa CL Belum Tuntas.

Perolehan yang didapatkan DA mencapai skor perolehan sebesar 12
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Mulai Berkembang dan
tingkat capaian persentase sebesar 60% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam

ditetapkan bahwa DA Belum Tuntas,

Perolehan yang did gapai skor perolehan sebesar 17

dengan kriteria pg gmbang Sesuai Harapan

olehan sebesar 13
dengan kritet ilaj ; inys Mllai Berkembangdan
tingkat capaian pers¢ & : cl hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anal ainan bahan sisa dan bahan alam
ditetapkan bahwa KYS Belum Tuntas.

Perolehan yang didapatkan KA mencapai skor perolehan sebesar 13
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan
dan tingkat capaian persentase sebesar 65% dengan demikian hasil kemampuan

logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan

alam ditetapkan bahwa KA Belum Tuntas.
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Perolehan yang didapatkan MA mencapai skor perolehan sebesar 12
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Mulai Berkembangdan
tingkat capaian persentase sebesar 60% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam
ditetapkan bahwa MA Belum Tuntas.

Perolehan yang didapatkan ME mencapai skor perolehan sebesar 13

dengan kriteria penilaian yang dipergleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan

dan tingkat capaian perseq poan demikian hasil kemampuan

logico mathemal bahan sisa dan bahan
alam ditetapkd

Bardas i i i i pgico mathematical
knowledge an amatan Telluwanua
diamati dari tabel

Kota Palopo

berikut:

Tabel 4.7Hasil Kem#
Knowledge 2
Kecamatan Telluy

us 1Logico Mathematical
pok B1 TK Mutiara Salupao
ota Palopo

Hasil Kemampuan
No Indikator Perindikator
Siklus 1 Kriteria

1 Mengenal jenis-jenis geometri 69,64 Baik
2 Mengenal bentuk geometri 69,64 Baik
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif 73,21 Baik
4 Menunjukkan rasa ingin tahu 62,50 Baik
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. 60,71 Baik
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Secara Keseluruhan Hasil Kemampuan Perindikator Siklus 1 Logico
Mathematical Knowledge Anak Pada Kelompok Bl TK Mutiara Salupao

Kecamatan Telluwanua Kota Palopo dapat dilihat pada gambar berikut:

Hasil Kemampuan Perindikator Siklus 1

Kegiatan yang bersifat menyelidik. e ———ss— 60.71
Menunjukkan rasa ingin tahu SETETETTEEEE——————— (.5
Kegiatan yang bersifat eksploratif — E—————— 7321

Mengenal bentuk geomgiilip, ————— 0.6/
Mengenal jenis-jenis ga 69.64

0 40 50 60 70 80

ersentase Hasil Kem:
Mathematical Know.
Mutiara Salupa

Gambar 4.2 Secara Keseluruhan Hasil Kemampuan Perindikator Siklus 1
Logico Mathematical Knowledge

d. Refleksi

Pada tahap keempat, yaitu peneliti berkesempatan untuk mengemukakan
potret gambaran secara utuh jalannya tindakan pada siklus yang telah
dilaksanakan. Kegiatan refeleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan
observasi. Pada kegiatan refleksi pengamat membeberkan segala hal yang

berkaitan dengan jalannya tindakan pada pertemuan yang telah dilaksanakan. Data
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yang diperoleh direfleksikan ke dalam diskusi dan membahas hasil tindakan dan
tindaklanjut.

Adapun nilai akhir statistik siklus I kemampuan logico mathematical
knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam pada kelompok B1
TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo dapat di lihat pada tabel

4.3 sebagai berikut:

Hasil Penelitian Siklus I1

Hasil perolehan siklus I kemampuan logico mathematical knowledge anak
melalui permainan bahan sisa dan bahan alam pada kelompok Bl TK Mutiara
Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo diuraikan dengan penjelasan
berikut.

a. Menyusun Rencana Tindakan
Pada tahap pertama, peneliti menyusun rencana kerja penelitian dengan

memberi penjelasan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan
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bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal dilakukan
koordinasi antara peneliti dengan pihak yang dipercaya untuk melakukan
observer. Kolaborasi ini sangat dianjurkan bagi guru (rekan sejawat) yang belum
pernah atau masih sedikit pengalaman dalam melakukan kegiatan peneliti. Pada
penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri
(guru kelas). Sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap proses

tindakan adalah peneliti, bukan yang sedang melakukan tindakan atau

sebaliknya. Kolaborasi dil ang yaitu dengan cara bergantian

mengamati  prosg gasing. Ketika sedang
mengajar ia § bamatan ia sebagai
peneliti. Ada n penelitian yaitu
menentukan rumen dan rubrik

pengamatan ¢

b. Pelaksana3

Pada hari Senin, 2 a@liff ' melaksanakan penelitian pada
pertemuan pertama. Pada kegiatd , peneliti menyiapkanbahan sisa yang
digunakan adalah kain flanel bekas, kertas pola, gunting. Pada kegiatan pembuka,
dilakukan kegiatan memberi salam, berdoa, dan bernyanyi, bercakap-cakap
tentang bentuk geometri, menyampaikan tema dan sub tema. Pada kegiatan inti
dilakukan pemberian tugas yaitu membuat bentuk geometri. Adapun langkah-
langkahnya yakni a) memperkenalkan fungsi rumah, bagian-bagian rumah, jenis

peralatan rumah tangga, fungsi peralatan rumah tangga, dan cara menggunakan

peralatan rumah tangga; b) memberi tugas untuk membuat pola persegi, persegi
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panjang, segi tiga pada kain flanel bekas, anak mengerjakan; ¢) memberikan
penilaian terhadap hasil karya anak; d) memberikan tindak lanjut dan memajang
hasil karya. Selanjutnya dilakukan recalling yakni merapikan mainan, diskusi
tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain, bila ada perilaku yang
kurang tepat harus didiskusikan bersama, menceritakan dan menunjukkan hasil
karyanya, penguatan pengetahuan yang didapat anak. Pada kegiatan penutup,

menanyakan perasaan selama hari igd berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah

dimainkan hari ini, mainag kai, bercerita pendek yang berisi

pesan-pesan, mepd berdoa setelah belajar.

an penelitian pada
nbahan sisa yang
digunakan ad yu. Pada kegiatan
pembuka, dil prnyanyi, bercakap-
cakap tentang ema. Pada kegiatan
langkah-langkahnya yakni a dlat dan bahan yang digunakan; b)
mengenalkan bagian-bagian geometri pada kayu rumahan; c¢) memberikan
penilaian terhadap hasil karya anak; d) memberikan tindak lanjut dan memajang
hasil karya. Selanjutnya dilakukan recalling yakni merapikan mainan, diskusi
tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain, bila ada perilaku yang
kurang tepat harus didiskusikan bersama, menceritakan dan menunjukkan hasil

karyanya, penguatan pengetahuan yang didapat anak. Pada kegiatan penutup,

menanyakan perasaan selama hari ini, berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah
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dimainkan hari ini, mainan apa yang paling disukai, bercerita pendek yang berisi
pesan-pesan, menginformasikan kegiatan untuk esok hari, berdoa setelah
belajar.Pada hari Rabu, 31 Maret 2021 peneliti melaksanakan penelitian pada
pertemuan ketiga. Pada kegiatan ini, peneliti menyiapkanbahan sisa yang
digunakan adalah kain flanel bekas yang telah di bentuk, bahan alam yang
digunakan adalah kayu, lem fox putih

Pada kegiatan pembuka, dilalgikan kegiatan memberi salam, berdoa, dan

bernyanyi, bercakap-cakap etri, menyampaikan tema dan sub

tema. Pada kegig aitu menghias balok
rumahan deng ingkahnya yakni a)
secara mandi mberikan penilaian
terhadap hasi hn memajang hasil
karya. Selanj 1an, diskusi tentang
perasaan diri gk g i0g.bi erilaku yang kurang
penguatan pengetahuan yang @ ada kegiatan penutup, menanyakan
perasaan selama hari ini, berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari

ini, mainan apa yang paling disukai, bercerita pendek yang berisi pesan-pesan,

menginformasikan kegiatan untuk esok hari, berdoa setelah belajar.

g. Pengamatan
Pada tahap ketiga, tidak jauh berbeda dengan pengamatan siklus 1 yakni
melakukan pengamatan oleh peneliti terhadap proses tindakan yang sedang

dilakukan guru. Guru yang sedang melakukan tindakan disebut sebagai guru
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pelaksana dan pengamat melakukan observasi terhadap proses tindakan yaitu

peneliti  sendiri.

Pada tahap ini melakukan pengamatan sendiri terhadap

kinerjanya. Pada saat melakukan pengamatan dilakukan pengamatan balik yang

bertujuan untuk memperoleh data yang akurat untuk melakukan perbaikan di

siklus selanjutnya. Adapun hasil observasi pada siklus 2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Rekapitulasi Data Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan

Telluwanua Kota Palopg

No Responden Skor Perolehan | Kategori
1 BSB
2 BSB
3 BSB
4 BSH
5 BSB
6 BSB
7 BSB
8 BSB
9 DA 4 18 BSB
10 GA 4 19 BSB
11 KYS 4 18 BSB
12 KA 4 19 BSB
13 MA 4 18 BSB
14 ME 3 13 BSH
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Dari hasil tabel 4.9Rekapitulasi Data Kemampuan Logico Mathematical
Knowledge Anak Pada Kelompok Bl TK Mutiara Salupao Kecamatan

Telluwanua Kota Palopo dapat di lihat dalam diagram berikut:

Hasil Penelitian Siklus 2 Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak
Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo

19 19 19 19

20 18 18 18 18
18
16
14
12
10

8

6

Arvi Agni Adia Alon Cika
na vya Triya east Wul Lum
Tirm Fayr Kon ecya anda antik a

L

Gambar 4.3 atical Knowledge

lupao Kecamatan

htan  menggunakan
instrumen ceklis. L i e ukkan bahwa perolehan
yang didapatkan C ] glolchan sebesar 19 dengan kriteria
penilaian yang diperoleh dinyatakan Btrkembang Sangat Baikdan tingkat capaian
persentase sebesar 95% dengan demikian hasil kemampuan logico mathematical
knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alamditetapkan bahwa
AR Tuntas.

Perolehan yang didapatkan AZ mencapai skor perolehan sebesar 18

dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan

tingkat capaian persentase sebesar 90% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
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mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan alam
ditetapkan bahwa AZ Tuntas.

Perolehan yang didapatkan ATmencapai skor perolehan sebesar 18 dengan
kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sesuai Harapan dan
tingkat capaian persentase sebesar 90% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan

alamditetapkan bahwa ATTuntas.

Perolehan yang dijg apai skor perolehan sebesar 14

dengan kriteria pg gmbang Sesuai Harapan

alamditetapkan bahwa AD Tuntas.

Perolehan yang didapatkan AM mencapai skor perolehan sebesar 19
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan
tingkat capaian persentase sebesar 95% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan

alamditetapkan bahwa AM Tuntas.
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Perolehan yang didapatkan CW mencapai skor perolehan sebesar 17
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan
tingkat capaian persentase sebesar 85% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alamditetapkan bahwa CW Tuntas.

Perolehan yang didapatkan CL mencapai skor perolehan sebesar 19

dengan kriteria penilaian yang diperglgh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan

tingkat capaian persentase 38 demikian hasil kemampuan logico

mathematical ghan sisa dan bahan

alamditetapka

tingkat capaial i kemampuan logico
mathematical N sisa dan bahan
Perolehan yang didapéd ncapai skor perolehan sebesar 19
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan
tingkat capaian persentase sebesar 95% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alamditetapkan bahwa GA Tuntas.

Perolehan yang didapatkan KYS mencapai skor perolehan sebesar 18
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baikdan

tingkat capaian persentase sebesar 90% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
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mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alamditetapkan bahwa KYS Tuntas.

Perolehan yang didapatkan KA mencapai skor perolehan sebesar 19
dengan kriteria penilaian yang diperoleh dinyatakan Berkembang Sangat Baik dan
tingkat capaian persentase sebesar 95% dengan demikian hasil kemampuan /ogico
mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan

alamditetapkan bahwa KA Tuntas.

Perolehan yang did apai skor perolehan sebesar 18

dengan kriteria pg mbang Sangat Baik dan

tingkat capaial fise sebesar 90% dengan de kemampuan logico

mathematical sisa dan bahan
olehan sebesar 13

dengan kriterig@#cnilaiapgya i i ka ABhng Sesuai Harapan

alamditetapkan bahwa ME Tuntas.

Bardasarkan dari hasil penelitiansiklus 2kemampuan logico mathematical
knowledge anak pada kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua
Kota Palopo dapat dilihat hasil berdasarkan indikator yang diamati dari tabel

berikut:

Tabel 4.10Hasil Kemampuan Perindikator Siklus 2Logico Mathematical
Knowledge Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao
Kecamatan Telluwanua Kota Palopo
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Hasil Kemampuan
No Indikator Perindikator
Siklus 2 Kriteria
1 Mengenal jenis-jenis geometri 91,07 Sangat Baik
2 Mengenal bentuk geometri 92,86 Sangat Baik
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif 94,64 Sangat Baik
4 Menunjukkan rasa ingin tahu 82,14 Sangat Baik
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. 80,36 Sangat Baik

Secara Keselys erindikator Siklus 2Logico

Mathematical, Anak Pada Keld Mutiara Salupao

Kecamatan Te berikut:

94.64
92.86

Mengenal jenis-jenis geomct 91.07

80 85 90 95 100

M Series 1

Persentase Hasil Kemampuan Perindikator Siklus 2 Logico
Mathematical Knowledge Anak Pada Kelompok B1 TK Mutiara
Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo

100
80
60
40
20

Siklus 2
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Gambar 4.4 Secara Keseluruhan Hasil Kemampuan Perindikator Siklus
2Logico Mathematical Knowledge
h. Refleksi
Pada tahap keempat, yaitu peneliti berkesempatan untuk mengemukakan
potret gambaran secara utuh jalannya tindakan pada siklus yang telah
dilaksanakan. Kegiatan refeleksi dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan
observasi. Pada kegiatan refleksi pengamat membeberkan segala hal yang

berkaitan dengan jalannya tindakan a pertemuan yang telah dilaksanakan. Data

yang diperoleh direfleksikaas dan membahas hasil tindakan dan
tindaklanjut.

Adap #xhir statistik siklus II kemd® poico mathematical
knowledge an i pada kelompok B1
TK Mutiara S it di lihat pada tabel

4.7 sebagai be

al Statis tik
247
Rata-rata 18
Kriteria BSB
Persentase 88
>71% Sudah Tuntas

Berdasarkan data statistik pada siklus II dengan jumlah perolehan sebesar
247 dengan rata-rata 18 dinyatakan Berkembang Sangat Baik yang berarti tingkat
capaian mencapai 88% dengan demikian anak tersebut sudah Tuntas. Adapun

tingkat peningkatan siklus dapat di lihat pada gambar 4.5 sebagai berikut:
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100
80
60
40
20

.
assssseessass

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.5: Tingkat Peningkatan Siklus

Dari hasil persentase siklus I mencapai 67% dan persentase siklus II

mencapai 88%, maka peningks sk lus II sebesar 21%.

ledge anak melalui
permainan ba Mutiara Salupao
Kecamatan sanaan penelitian

tindakan kelas

menyebabkan perlu dilakukan p ndakan dan segera untuk mengatasinya
sampai pada langkah akhir dari refleksi dan pengambilan keputusan untuk
pengembangan selanjutnya. Pada tahap ini dilaksanakan selama 2 siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data statistik pada siklus
I dengan jumlah perolehan sebesar 188 dengan rata-rata 13 dinyatakan
Berkembang Sesuai Harapan yang berarti tingkat capaian mencapai 67% dengan

demikian anak tersebut Belum Tuntas. Berdasarkan data statistik pada siklus II

dengan jumlah perolehan sebesar 247 dengan rata-rata 18 dinyatakan Berkembang
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Sangat Baik yang berarti tingkat capaian mencapai 88% dengan demikian anak
tersebut sudah Tuntas. Hal ini dapat terlihat hasil dari perubahan kemampuan
logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa dan bahan
alam berdasarkan indikator penilaian tentang 1) mengenal jenis-jenis geometri; 2)
mengenal bentuk geometri; 3) kegiatan yang bersifat eksploratif; 4) menunjukkan
rasa ingin tahu; 5) kegiatan yang bersifat menyelidik. Hasil perubahan

kemampuan logico mathematical kngaledge anak setelah diterapkan permainan

bahan sisa dan bahan alam g ajadi pada ananda yakni:

1. AR dari sik Rarapan dan pada siklus
IT menga ' baik;

pan dan pada siklus

IT menga baik;

3. AT dari s ai pan dan pada siklus

IT mengalami perubahan peé embang sesuai harapan;

5. AD dari siklus I yaitu dinyatakan berkembang sesuai harapan dan pada siklus
IT mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;

6. AM dari siklus I yaitu dinyatakan berkembang sesuai harapan dan pada siklus
IT mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;

7. CW dari siklus I yaitu dinyatakan mulai berkembang dan pada siklus II

mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;
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8. CL dari siklus I yaitu dinyatakan berkembang sesuai harapan dan pada siklus
IT mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;

9. DA dari siklus I yaitu dinyatakan mulai berkembang dan pada siklus II
mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;

10. GA dari siklus I yaitu dinyatakan berkembang sesuai harapan dan pada siklus
IT mengalami perubahan peningkatan berkembang sangat baik;

11. KYS dari siklus I yaitu dinyatgkan mulai berkembang dan pada siklus II

mengalami perubahang ang sangat baik;

12. Rarapan dan pada siklus
13. i i i i e dan pada siklus II
14. S i pan dan pada siklus

mencapai 67% dan persentase dpai 87%, maka peningkatan siklus I
ke siklus II sebesar 21%.Hal ini berarti mengalami perubahan peningkatan
kemampuan logico mathematical knowledge anak melalui permainan bahan sisa
dan bahan alam. Melalui permainan bahan sisa dan bahan alam dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang pada prinsip dalam penggunaan
permainan dengan bahan sisa yakni mengurangi (reduce), memakai kembali

(reuse), mendaur ulang (recycle), mengganti (replace). Nurhafizah menjelaskan

bahwa tujuan dalam memanfaatkan bahan sisa dan bahan alam sebagai media
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bermain yaitu memperkaya atau menambah alat bermain sebagai sumber belajar,
memotivasi pendidik dalam hal ini peneliti untuk lebih peka dalam
mengoptimalkan lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media bermain,
murah, mudah dan tersedia.*’Olehnya itu bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari barang-barang yang sudah tidak terpakai lagi, dan dapat
didaur ulang kembali menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Adanya penelitian

ini, pendidikatau peneliti dapat menggunakan dengan kreatif alat peraga dan alat

bantu belajar yang diolah dz as dan lingkungan sekitar.

Dari hasj : i m dapat dimanfaatkan

sebagai me pelajaran  untuk  mening kemampuan/ogico

mathematical dan kegiatan yang
bersifat eksy idik. kemampuanlogico

mathematical am menyelesaikan

Kemudian Susanto

menurut aturan logika, sep¢ entuls etri dan kegiatan yang bersifat
eksploratif dan menyelidik.*’"Maka dari uraian pembahasan pada penelitian ini
bahwa melalui permainan bahan sisa dan bahan alam dapat meningkatkan
kemampuan logico mathematical knowledge anak pada kelompok B1 TK Mutiara

Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

45Nurhaﬁzah, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Anak Usia Dini Menggunakan
Bahan Sisa,” Jurnal Pendidikan : Early Chilhood, 1I(2b) (November, 2018): 1-10.

46$uyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains,(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), 127.

47Susanto,Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam berbagai aspeknya,(Jakarta:
Kencana, 2012), 198.
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PENUTUP
Simpulan
Adapun simpulan pada penelitian ini yaitu

Gambaranpersentase siklus I mencapai 67% dan persentase siklus II

mencapai 88%, maka Kemampuan Logico Mathematical Knowledge Anak

Melalui Permainan Baha ahan Alam mengalami peningkatan

k Bl TK Mutiara Salupao

Melalui

ipat  Meningkatkan
Kemamp ] Lelompok Bl TK

Mutiara

Implikas

Pemilihan media pembelaj@ : an bahan sisa dan bahan alam yang
tepat dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan kemampuan /logico
mathematical knowledgepada kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo.

Menumbuhkan motivasi belajar untuk dapat menarik perhatian anak didik
terutama dalam  meningkatkan kemampuan logico  mathematical
knowledgepada kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua

Kota Palopo.
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3. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya, kepala
sekolah, guru atau calan guru PAUDuntuk membenahi diri sehubungan penelitian
yang telah dilakukanmelalui permainan bahan sisa dan bahan alam dapat
meningkatkan kemampuan logico mathematical knowledgepada kelompok B1 TK
Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota Palopo.

C. Saran

1. iti 1 dapat dijadikan sebagai bahan

an sisa dan bahan
alam pa i r ian Mendatang.

yoptimalkan  mutu
dalam Peningkatan

Melalui Permainan

3. Untuk Guru Kelas Kelompok B diharapkan dengan adanya penelitian
ini,mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru mengenai
perbaikan tindakan kelas dalam Peningkatan Kemampuan Logico
Mathematical Knowledge Anak Melalui Permainan Bahan Sisa dan Bahan
Alam Pada Kelompok B1 TK Mutiara Salupao Kecamatan Telluwanua Kota

Palopo.
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Lampiran 1 RPPH
RPPH SIKLUS 1

Hari / Tanggal : Senin /22 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang Kelas kelompok B

Alat dan bahan:

Bahan sisa ya #dalah kain flanel D8 la, gunting

2. Berdoa

3. Bernyanyi

B. Inti

1. Pemberian tugas “membuat bentuk geometri”
2. Langkah-langkah:
a. Memperkenalkan fungsi rumah, bagian-bagian rumah, jenis peralatan
rumah tangga, fungsi peralatan rumah tangga, dan cara menggunakan

peralatan rumah tangga.
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b. Memberi tugas untuk membuat pola persegi, persegi panjang, segi tiga
pada kain flanel bekas, anak mengerjakan.
c. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.

d. Memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya

C. PENUTUP

1. Menanyakan perasaan selama hari ini

2. Bernyanyi

3. Berdoasg
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RPPHSIKLUS 1

Hari / Tanggal : Selasa /23 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang Kelas kelompok B

Alat dan bahan

Bahan alam yang djg

3. Bernyanyi

B. Inti

1. Pemberian tugas “mengenalkan bentuk kayu rumahan”

2. Langkah-langkah:
a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
b. Mengenalkan bagian-bagian geometri pada kayu rumahan
c. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.

d. Memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya
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C. PENUTUP

1. Menanyakan perasaan selama hari ini

2. Bernyanyi

3. Berdoa setelah belajar.

79
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RPPHSIKLUS 1

Hari / Tanggal : Rabu/24 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang kelas kelompok B

Alat dan bahan:

Bahan sisa yang dig

alam yang dig kayu, lem fox putih

PROSES KE

2. Berdoa

3. Bernyanyi

B. Inti

1. Pemberian tugas “menghias balok rumahan dengan bahan kain flanel
bekas”

2. Langkah-langkah:
b. Secara mandiri anak didik membuat balok rumahan
c. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.

d. Memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya

80

telah di bentuk, Bahan
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C. PENUTUP

1. Menanyakan perasaan selama hari ini

2. Bernyanyi

3. Berdoa setelah belajar.

81
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RPPH SIKLUS 2

Hari / Tanggal : Senin /29 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang Kelas kelompok B

Alat dan bahan:

Bahan sisa yang digung kertas pola, gunting

. Bernyanyi

4. Bercakap-cakap tentang ©

5. Menyampaikan tema dan sub tema

B. Inti

1. Pemberian tugas “membuat bentuk geometri”

2. Langkah-langkah:
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a. Memperkenalkan fungsi rumah, bagian-bagian rumah, jenis peralatan
rumah tangga, fungsi peralatan rumah tangga, dan cara menggunakan
peralatan rumah tangga.

b. Memberi tugas untuk membuat pola persegi, persegi panjang, segi tiga
pada kain flanel bekas, anak mengerjakan.

c. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.

d. Memberikan tindak lanjutedan memajang hasil karya

Recalling:

1. Merap
2. Diskus it] ain bermain
3. Bilaag idi bersama
4. Mence
5.

C. PENUTUP

1. Menanyakan perasaan selama hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa

yang paling disukai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Berdoa setelah belajar.
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RPPHSIKLUS 2

Hari / Tanggal : Selasa /30 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang Kelas kelompok B

Alat dan bahan:

Bahan alam yang djg

. Bernyanyi

4. Menyampaikan tema dan su®

B. Inti

1. Pemberian tugas “mengenalkan bentuk kayu rumahan”
2. Langkah-langkah:

a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

b. Mengenalkan bagian-bagian geometri pada kayu rumahan

c. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.
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d. Memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya

Recalling:

1. Merapikan mainan

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

4. Menceritakan dan menunjuklafimbasil karyanya

. Penguatan penge

ini, mainan apa

. Menginformasikan keg

5. Berdoa setelah belajar.
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RPPHSIKLUS 2

Hari / Tanggal : Rabu/31 Maret 2021

Kelompok / Usia : B/5 — 6 Tahun

Tema / Sub Tema : Lingkunganku/ Rumahku

Kegiatan Main di  :Ruang kelas kelompok B

Alat dan bahan:

Bahan sisa yang dig

alam yang dig kayu, lem fox putih

PROSES KE

2. Berdoa

3. Bernyanyi

4. Menyampaikan tema dan sub tema

B. Inti

1. Pemberian tugas “menghias balok rumahan dengan bahan kain flanel
bekas”
2. Langkah-langkah:

a. Secara mandiri anak didik membuat balok rumahan

86

telah di bentuk, Bahan
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b. Memberikan penilaian terhadap hasil karya anak.

c. Memberikan tindak lanjut dan memajang hasil karya

Recalling:

1. Merapikan mainan

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain

3. Bila ada perilaku yang kurapg#eeat harus didiskusikan bersama

4. Menceritakan (

#huan yang didapat anak

ini, mainan apa

4. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari

5. Berdoa setelah belajar.
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Lampiran 2 Instrumen Ceklis

Instrumen Kemampuan dalam Logico Mathematical Knowledge

Anak Usia 5-6 Tahun

88

Nama
Hari / Tanggal
Skala Penilaian
No. Indikator BB MB | BSH | BSB
1 2 3 4
I Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri

Kegiatan yang begs

Persentase

Keterangan:

BB : Belum Berkembarig

MB  : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik

88
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Rubrik Instrumen Kemampuan dalam Logico Mathematical Knowledge

Anak Usia 5-6 Tahun

No. Rubrik
1. Mengenal jenis-jenis geometri
Bila anak mengenal jenis-jenis geometri harus dengan bimbingan atau
BB .
dicontohkan oleh guru
Bila anak mengenal jenis-jenis geometri masih harus diingatkan atau
MB .
dibantu oleh guru
BSH Bila anak sudah dapat mengenal jenis-jenis geometri secara mandiri dan
konsisten tanpa harus diing gatau dicontohkan oleh guru
Bila anak sudah dap §=jcnis geometri secara mandiri dan
BSB | sudah dapatmery b mencapai kemampuan
sesuai dengg
2. etri
BB al bentuk geometri ha bingan atau
MB oatkan atau dibantu
BSH a mandiri dan
ra mandiri dan
BSB 1 kemampuan
3.
BB sploratif harus dengan
MB oersifat eksploratif masih harus
diingatkan atau dibantu ol¢€
Bila anak sudah dapat melakukan kegiatan yang bersifat eksploratif
BSH | secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan
oleh guru
Bila anak sudah dapat melakukan kegiatan yang bersifat eksploratif
BSB | secara mandiri dan sudah dapatmembantu temannya yang belum
mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.
4. Menunjukkan rasa ingin tahu
Bila anak menunjukkan rasa ingin tahu harus dengan bimbingan atau
BB .
dicontohkan oleh guru
Bila anak menunjukkan rasa ingin tahumasih harus diingatkan atau
MB .
dibantu oleh guru
BSH Bila anak sudah dapat menunjukkan rasa ingin tahusecara mandiri dan
konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
BSB | Bila anak sudah dapat menunjukkan rasa ingin tahusecara mandiri dan
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No. Rubrik

sudah dapatmembantu temannya yang belum mencapai kemampuan

sesuai dengan indikator yang diharapkan.

5. Kegiatan yang bersifat menyelidik.

Bila anak melakukan kegiatan yang bersifat menyelidik harus dengan
BB o .

bimbingan atau dicontohkan oleh guru

Bila anak melakukan kegiatan yang bersifat menyelidik masih harus
MB .. .

diingatkan atau dibantu oleh guru

Bila anak sudah dapat melakukan kegiatan yang bersifat menyelidik
BSH | secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan

oleh guru

Bila anak sudah dapaé iatan yang bersifat menyelidik
BSB | secara mandiri de emannya yang belum

mencapai k ang diharapkan.

Lampiran 3Data Penelitian Siklus I

90



91

Nama :AR
Skala Penilaian
No. Indikator BB MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. N . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri N4
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tah v
5 Kegiatan yang beg v
Skor Peroleha 14
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3, v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 13
Nama :AT
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Skala Penilaian

No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. N . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri N4
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat me v
Skor Perolehan 13
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3, v
. v
5 Kegiatan yang bersifat menyclidik. v
Skor Perolehan 14

Nama :AD
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Skala Penilaian

No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. N . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri N4
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat me v
Skor Perolehan 15
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3, v
. v
5 Kegiatan yang bersifat menyclidik. v
Skor Perolehan 15

Nama CW
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Skala Penilaian

No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. T . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat me v
Skor Perolehan 11
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3, v
4, v
5 Kegiatan yang bersifat menyclidik. v
Skor Perolehan 13

Nama :DA
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Skala Penilaian

No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. T . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat me v
Skor Perolehan 12
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3, v
4, v
5 Kegiatan yang bersifat menyclidik. v
Skor Perolehan 17
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Nama :KYS
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v

Skor Perolehan 13

Nama
bkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3. v
4. v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 13
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Nama :MA
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . v
Mengenal jenis-jenis geometri

) Mengenal bentuk geometri v

3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v

4 Menunjukkan rasa ingin tahu v

5. v

Skor Perolehan 12

Nama

bkala Penilaian

No. MB | BSH | BSB

2 4

NEEN RN RN RN

5 Kegiatan yang bersifat menyelidik.

Skor Perolehan 13
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Lampiran 4Data Penelitian Siklus II
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Nama :AR
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingia V4
5 Kegiatan yag V4

Nama

19

pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB

2 3 4
1. v
2. v
3 Kegiatan yang bersifat ¢ v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v

Skor Perolehan 18
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Nama :AT
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v

Skor Perolehan

18

Nama
bkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. Vv
2. v
3. v
4. v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 14
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Nama :AD
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . N4
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v
Skor Perolehan 18
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3. v
4. v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 19
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Nama :CW
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Skala Penilaian

No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v
Skor Perolehan 17
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3. v
4. v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 19
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Nama :DA
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . N4
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v
Skor Perolehan 18
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3. v
4. v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 19
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Nama :KYS
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1. D . N4
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v
Skor Perolehan 18
Nama
pkala Penilaian
No. MB | BSH | BSB
2 3 4
1. v
2. v
3. v
4, v
5 Kegiatan yang bersifat menyelidik. v
Skor Perolehan 19
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Nama :MA
Skala Penilaian
No. Indikator BB | MB | BSH | BSB
1 2 3 4
1 T . v
Mengenal jenis-jenis geometri
) Mengenal bentuk geometri v
3 Kegiatan yang bersifat eksploratif v
4 Menunjukkan rasa ingin tahu v
5. v

Skor Perolehan 18

Nama

bkala Penilaian

No. MB | BSH | BSB

2 4

NEEN RN RN RN

5 Kegiatan yang bersifat menyelidik.

Skor Perolehan 13
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan

Membagikan Media Bahan Sisa dan Bahan Alam
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athematical
Bahan Alam

Melaksanakan Kegiatan Permainan Bahan Sisa dan Bahan Alam dan
Mengimplementasikan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge

107
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Menunjukkan Hasil Karya yang terbuat dari Bahan Sisa dan Bahan
Alamuntuk Meningkatkan Kemampuan Logico Mathematical Knowledge
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

YAYASAN MUTIARA SALUPAO
TAMAN KANAK-KANAK MUTIARA SALUPAO KOTA PALOPO
Alamat; J1, Ling. salupao, Kota Palopo Sulawesi Selatan
En:rm'f : thmutiarasalupaopalopo(@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAAN
NOMOR: 035/PAUD/YYS. TK.MS/PLP/1/2021

Yang bertanda tangan di bawa ini

Nama : ELISABET BATTISP.d
Jabatan : kepala sckolah
Menerangkan bah
Nama : Rahmayy

NIM @ 160207

Nama yang ters - LNST i mutiara salupao dengan
judul PENINGKA ' - - TGE ANAK MELALUI
PERMAINAN B4 - "ABA SEOK Bl TK MUTIARA

Demikiaan surat keterangan in agr i Japai mana mestinya
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RIWAYAT HIDUP

Rahmayani, lahir pada tanggal 03 Maret 1993 di Palopo, saya
putri dari dari tiga bersaudara dari pasangan Ayahanda Ramlan
dengan Ibunda Halima. Saya pernahsekolah di Jenjang
Pendidikan SD 374 Padang Alipan Kota Palopo pada tahun 1998
dan selesai pada tahun 2004, dan kemudian melanjutkan Jenjang
Pendidikan di SMP Negeri 8 Palopo pada tahun 2004 dan selesai
pada tahun 2007, setelah itu saya tidak melanjutkan ke tingkat SMA namun
mengambil prongram paket C yang setara dengan SMA dan menerima I[jasah di
tahun 2010. Pada tahun 2016 kuliah di IAIN Palopo dengan mengambil Program
Studi S1.PIAUD (Pendidikan Is sia Dini) Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan dan telah : i dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Logico M Melalui Permainan Bahan
Sisa Dan Bahay i Salupao Kecamatan
Telluwanua

Contact persc
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